BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
penulis kaji pada bab-bab sebelumnhya maka kesimpulan yang dapat
ditarik dari sekripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Pemahaman
Santri Terhadap Kitab Mabadiul Fighiyah Di Pondok Pesantren Al-

Aziz Dampit Malang.”adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran kitab
Mabadiul Fighiyah di Pondok Pesantren Al-Aziz telah berjalan
dengan baik dan efektif. Metode ini terbukti mampu meningkatkan
pemahaman santri terhadap isi kitab, baik dari segi kemampuan
membaca, menerjemahkan, memahami, hingga mempraktikkan isi
kandungan figih yang diajarkan. Penggunaan metode sorogan juga
turut menjaga tradisi keilmuan pesantren, mempererat hubungan
antara santri dan ustadz/ustadzah, serta memudahkan evaluasi

langsung terhadap capaian belajar santri.

Metode sorogan memiliki keunggulan kuat dalam
meningkatkan motivasi, kapasitas berpikir, rasa percaya diri, serta

pemahaman mendalam melalui interaksi langsung dengan ustadz.
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Namun, metode ini juga memiliki keterbatasan besar berupa
ketidakefisienan, kebutuhan waktu yang lama, risiko literalisme, serta
sangat tergantung pada kualitas pengajar dan struktur pesantren. Untuk
memaksimalkan manfaatnya, metode sorogan sebaiknya dipadukan
dengan metode lain misalnya pembelajaran berkelompok (bandongan),
diskusi, atau penggunaan modul dan evaluasi tertulis agar tetap
mempertahankan kedalaman dan personalisasi namun juga efisien dan

adaptif terhadap jumlah santri.

Keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung, di antaranya kedekatan hubungan santri dengan
ustadz/ustadzah, semangat dan Kkedisiplinan santri, lingkungan
pesantren yang kondusif, Kketersediaan sarana-prasarana, serta
dukungan spiritual dan moral dari orang tua. Faktor-faktor tersebut
saling melengkapi dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan

mendalam.

B. Saran
Saran yang terkait tentang implementasi metode sorogan dalam
pembelajaran kitab mabadi figih di pondok pesantren Al-Aziz antara
lain

1. Bagi pondok pesantren
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Kiranya agar lebih meningkatkan kembali metode sorogan yang ada
agar kualitas santri dalam membaca kitab lebih maksimal lagi
2. Bagiguru pengajar/ ustadzah
Lebih ditingkatkan kembali penegasan dan motivasi pada metode
sorogan agar santri lebih tekun dalam belajar membaca dan
memahami pembelajaran kitab figih di kitab Mabadi Fgih. Dan
perhatian khusus dan lebih agar santri lebih bersemangat ketika

sorogan.

3. Bagi santri
Untuk lebih giat dan lebih semangatdalam memelajari dan
memahami Kitab.
4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan metode sorogan dan

dikembangkan lebih baik lagi.
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